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INTISARI

Jalak Bali (Leucopsar rothschildi Stresemann, 1912) adalah burung endemik Pulau Bali. Sejak tahun 1966 Jalak Bali
dimasukkan ke dalam kategori kritis (Critically endangered) IUCN Red List of Threatened Species, dan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa. Konservasi Jalak Bali yang telah dilakukan
di Taman Nasional Bali Barat ternyata belum berhasil. Oleh sebab itu, mulai tahun 2006 usaha konservasi Jalak Bali juga dilakukan di
Kepulauan Nusa Penida. Penelitian ini bertujuan mempelajari distribusi Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida. Untuk mengetahui
distribusi Jalak Bali dilakukan penjelajahan dan wawancara dengan masyarakat setempat. Hasilnya distribusi Jalak Bali pada tahun
2006 hanya 3 lokasi di Pulau Nusa Penida, pada tahun 2015 telah menjadi 12 lokasi, 2 lokasi di Pulau Nusa Lembongan dan 9 lokasi
di Pulau Nusa Penida.

Kata kunci: Jalak Bali, Leucopsar rothschildi, Kepulauan Nusa Penida, Bali, distribusi.

ABSTRACT

Bali Starling (Leucopsar rothschildi Stresemann, 1912) is endemic bird to the Bali Island. Since 1966, Bali Starling has been
categoried as Critically Endangered by the IUCN Red List of Threatened Species, and the Indonesian Government Regulation No. 7
of 1999 on Preservation of Fauna and Flora. Conservation of Bali Starling has been done in the Bali Barat National Park, but has not
succeeded yet. Therefore, starting in 2006 the conservation of the Bali Starling is also done in the Nusa Penida Islands, Klungkung
Regency. To examine the successful of conservation of Bali Starling in Nusa Penida Islands, need the studies as follows: How is the
distribution of Bali Starling? This research aims to study the success of conservation of Bali Starling in Nusa Penida Island.
Specifically, the purpose of this research were to study distribution of Bali Starling. Materials and methods used in this research was
known from questioned to the people in the area, and also conducted exploration. Distribution of Bali Starling in 2006 was only in
three locations, and being expanded in 2015 there were at least in

12 locations.
Keywords:  Bali Starling, Leucopsar rothschildi, Nusa Penida Island, Bali,
distribution
PENDAHULUAN tahun 1950-an sudah tidak terlihat lagi di Bubunan Buleleng.

Sementara itu tahun 1960-an Jalak Bali masih terdapat di
Selemadeg Tabanan, pada tahun 1980-an di Melaya Jembrana,
dan pada tahun 1990-an burung tersebut masih ditemukan di
Pupuan Tabanan. Pada tahun 2000-an hanya terdapat di Pos
Brumbun sampai Pos Lampu Merah TNBB, bahkan pada tahun
2014 Jalak Bali hanya terdapat di Pos Lampu Merah TNBB
(Gambar 1) (Van Balen dkk., 2000; Sudaryanto dkk., 2015).

Jalak Bali (Leucopsar rothschildi Stresemann, 1912)
adalah burung endemik Pulau Bali, dan distribusinya sampai
tahun 2005 hanya ada di Taman Nasional Bali Barat (TNBB).
Jalak Bali pertama kali ditemukan oleh Erwin Stresemann pada
tahun 1911 di Desa Bubunan, Kecamatan Seririt, Kabupaten
Buleleng, Provinsi Bali. Namun, burung - burung tersebut pada
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Gambar 1. Distribusi Jalak Bali di Pulau Bali (Sudaryanto dkk., 2015)
Keterangan: @ lokasi Jalak Bali

Selain itu, Schmidt (1983) menduga bahwa selain di tinggi di TNBB, karena banyak terjadi pencurian. Menurut Van

Pulau Bali distribusi Jalak Bali juga terdapat di Pulau Nusa
Penida.Jalak Bali menghadapi risiko kepunahan yang sangat

Balen dkk (2000), tahun 1960-1980 ratusan Jalak Bali banyak
dijual di negara-negara Eropa. Oleh karena itu, sejak tahun
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1966 Jalak Bali dimasukkan ke dalam kategori kritis (Critically
endangered) oleh TUCN Red List of Threatened Species. Selain
itu, CITES memasukkan burung tersebut ke dalam Appendix I.
Jalak Bali dilindungi Pemerintah Indonesia dengan Surat
Keputusan Menteri Pertanian No. 421/Kpts/Um/8/1970,
kemudian juga Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan
Satwa (Anonymous, 1999; 2012a; 2012b; Van Balen dkk.
2000; Sodhi dkk. 2004; Jepson dan Ladle, 2005,2008; Sodhi
dan Smith, 2007; Jepson dkk. 2008; Widodo, 2014; Jepson,
2015; Ardana dan Rukmana, 2017).

Konservasi Jalak Bali yang telah dilakukan di TNBB
selama ini belum berhasil. Oleh karena itu, sejak tahun 2006
usaha konservasi Jalak Bali juga dilakukan oleh FNPF di
Kepulauan Nusa Penida Kabupaten Klungkung Provinsi Bali.
FNPF (Friends of the National Parks Foundation) adalah suatu
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) lokal di Bali.
Konservasi Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida dilakukan
FNPF, bekerjasama dengan Pemerintah Provinsi Bali dan
Universitas Udayana. FNPF telah melakukan kajian sejak
tahun 2004, yaitu inventarisasi vegetasi penghasil makanan
Jalak Bali, dan sosialisasi kepada masyarakat. Sosialisasi
kepada masyarakat Kepulauan Nusa Penida tentang
pelepasliaran Jalak Bali, dan perlindungan burung khususnya
Jalak Bali. Selain itu, FNPF bekerjasama dengan Lembaga
Adat tingkat Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung,
dan Provinsi Bali. Tujuannya untuk memasukkan perlindungan
burung, khususnya Jalak Bali, di dalam awig-awig (hukum
adat) Desa Adat di seluruh Kepulauan Nusa Penida
(Wirayudha, 2007).
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari
konservasi Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida. Secara
spesifik, tujuan penelitian ini untuk mempelajari distribusi
Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida,

BAHAN DAN METODE

Alat

Pengamatan burung menggunakan teropong binokuler
(binocular telescope) merk Pegasus 8 x 42. Juga kamera Canon
SX50HS dengan resolusi 12 1MP serta 50x optical zoom
(24mm to 1200mm) dan 24mm ultra wide angle. Untuk
mendengarkan suara burung menggunakan Action Ear. Lokasi
perjumpaan dengan Jalak Bali ditentukan dengan Global
Positioning System (GPS) merk Garmin 60 CSx, kemudian
lokasi tersebut ditandai dengan cat. Peta Pulau Bali skala
1:175.000 terbitan Badan Informasi Geospasial.

Deskripsi Lokasi Penelitian

Kepulauan Nusa Penida terletak 20 km ke arah tenggara dari
Pulau Bali pada koordinat 8°38°58,047-8°49°30,03” LS;
115°25°14,017-115°38°22,32” BT. Kepulauan Nusa Penida
terdiri dari tiga pulau yaitu: Pulau Nusa Penida dengan luas
20.000 ha, yaitu hutan 1.000 ha, dan sisanya wanatani
(agroforestry). Pulau Nusa Lembongan luasnya 1.000 ha, yaitu
hutan bakau luas 200 ha dan sisanya, wanatani, sedangkan luas
Pulau Nusa Ceningan 300 ha. Kepulauan Nusa Penida secara
administratif termasuk Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten
Klungkung, Provinsi Bali (Anonymous, 2013).
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Gambar 2. Distribusi Jalak Bali di Pulau Nusa Penida: 1. Desa Ped, 2. Desa Sakti, 3.
Desa Batumadeg. Pulau Nusa Lembongan: 4. Desa Jungut Batu. 5. Pulau Nusa Cenimgan.

Rancangan Penelitian

Penelitian distribusi Jalak Bali dilakukan dari tahun 2006-
2015, di Kepulauan Nusa Penida yaitu di Pulau Nusa Penida,
Pulau Nusa Lembongan, dan Pulau Nusa Ceningan. Untuk
mengetahui distribusi Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida
dilakukan penjelajahan dan wawancara dengan masyarakat di
daerah tersebut (Alikodra, 1990). Penelitian terutama dilakukan
di Pulau Nusa Penida: 1. Desa Ped, 2. Desa Sakti, 3. Desa
Batumadeg. Pulau Nusa Lembongan: Desa Jungut Batu dan di
Pulau Nusa Cenimgan (Gambar 2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelepasliaran Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida
pertama kali dilakukan pada tanggal 13 Juni 2006 di Kantor
Friends of National Park Foundation (FNPF) Banjar Bodong
Desa Ped Pulau Nusa Penida sebanyak dua ekor. Sebelum
pelepasliaran tersebut, di Kepulauan Nusa Penida tidak ada
Jalak Bali. Selanjutnya, perilaku mencari makan diamati, yaitu
makan buah dan serangga. Setelah hasil pengamatan
dievaluasi, Jalak Bali dianggap dapat beradaptasi dengan
habitat di Pulau Nusa Penida. Oleh karena itu, dimulailah
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Ped adalah daerah wanatani, penduduknya 500 orang/km?.

Selain itu, Batumadeg (239 m dpl) juga daerah

program pelepasliaran Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida
(Tabel 1).

Pada tanggal 10 Juli 2006 Jalak Bali dilepasliarkan di
Pura Penataran Ped 10 ekor, dan di Batumadeg 15 ekor. Desa

Tabel 1. Pelepasliaran Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida

Tanggal Tempat Yang Cacah | Keterangan
No | Melepaskan Melepaskan Melepaskan individu
(ekor)
1 | 13/6/2006 Kantor FNPF FNPF 2 -
2 | 10/7/2006 Desa Ped * Gubernur Bali 10 -
Desa Batu Madeg 15 Mati 2 ekor
3 | 12/12/2006 | Desa Batu Madeg FNPF ° 12 -
4 | 27/4/2007 Pelabuhan Kutampi | Presiden RI 12 Mati 2 ekor
5 | 25/7/2007 Desa Ped * MenHut RI 2 -
6 |20/12/2012 | Pura Puaji FNPF 6 -
Nusa Lembongan
7 | 31/12/2013 | Desa Sakti MenHut RI 2 -
8 |18/10/2014 | DesaPed* Bupati Klunkung 4 -
Jumlah 65 ekor | Mati 4 ekor

Keterangan:
! Pura Penataran Ped Pulau Nusa Penida
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Gambar 3. Distribusi Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida tahun 2006-2015

(a) tahun 2006, (b) tahun 2007, (c) tahun 2008-2011, (d) tahun 2012-2013,

(e) tahun 2014, (f) tahun 2015. (1) FNPF, (2) Pura Penataran Ped, (3) Batumadeg,

(4) Kutampi, (5) Pura Dalem Bungkut, (6) Pura Puseh, (7) Pura Tinggar, (8) Sental Kawan,
(9) Lembongan, (10) Pura Puaji, (11) Biaung, (12) Sebunibus, (13) Sental Kangin,

(14) Penida, (15) Sakti, (16) Klibun. . lokasialak Bali.

wanatani, penduduknya 170 orang/km? (Anonymous, 2013).
Pada tahun 2006, keberadaan Jalak Bali di Pulau Nusa Penida
terdapat di tiga lokasi, yaitu FNPF (2 ekor), Pura Penataran Ped
(10 ekor), dan Batumadeg (25 ekor) (Gambar 3a).

Pada tahun 2007, Presiden Republik Indonesia
melepasliarkan Jalak Bali di Pelabuhan Kutampi (5 m dpl).
Pelabuhan Kutampi terletak satu kilometer di timur Pura
Penataran Ped. Jalak Bali yang dilepasliarkan di Pelabuhan

Kutampi sebanyak 6 pasang, tetapi 2 ekor burung tercebur ke
laut dan mati. Beberapa Jalak Bali di Pura Penataran Ped
berpindah ke FNPF karena vegetasi di FNPF lebih banyak
tersedia makanan. Kantor FNPF seluas 1 ha didominasi bunut
(Ficus glabella), mangga (Mangifera indica), kersen
(Muntingia calabura), jari (Tectona grandis) yang banyak
terdapat serangga dan buah makanan utama Jalak Bali. Pada
tahun 2007, keberadaan Jalak Bali menjadi empat lokasi, yaitu
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FNPF, Pura Penataran Ped, Batumadeg, dan Pelabuhan
Kutampi (Gambar 3b).

Pada tahun 2008 seluruh Jalak Bali di Pelabuhan
Kutampi berpindah ke Sental Kawan (17 m dpl) karena
vegetasi di Sental Kawan lebih banyak tersedia makanan.
Sental Kawan adalah daerah perbukitan berupa wanatani, dan
terdapat banyak pohon bunut, dan terletak antara Pelabuhan
Kutampi dengan Pura Penataran Ped, dengan jarak masing-
masing 500 m. Beberapa Jalak Bali di Pura Penataran Ped
berpindah ke Pura Puseh, karena vegetasinya lebih banyak
tersedia makanan. Pura Puseh (68 m dpl) adalah perbukitan
yang terletak 300 m di selatan Pura Penataran Ped, yang
vegetasinya didominasi jati dan bunut. Jalak Bali di FNPF
sebagian berpindah ke Pura Dalem Bungkut karena ada
kompetisi intraspesies. Selanjutnya, sebagian Jalak Bali di Pura
Dalem Bungkut berpindah ke Pura Tinggar karena juga ada
kompetisi intraspesies. Pura Tinggar (68 m dpl) terletak 500 m
sebelah tenggara Pura Dalem Bungkut. Sental Kawan, Pura
Puseh, Pura Dalem Bungkut, dan Pura Tinggar adalah daerah
wanatani dan kebun kelapa. Pada umumnya Jalak Bali
berpindah tempat dalam kelompok kecil, 2 sampai 4 ekor
burung. Lokasi baru Jalak Bali berjarak 100-300 m dari lokasi
lama. Kalau lokasi baru berjarak cukup jauh, maka
perpindahan itu dilakukan selama beberapa tahap.

Pada tahun 2008-2011, keberadaan Jalak Bali
bertambah empat lokasi (Sental Kawan, Pura Puseh, Pura
Dalem Bungkut, dan Pura Tinggar) dan berkurang satu lokasi
(Pelabuhan Kutampi). Jadi pada tahun 2008-2011, keberadaan
Jalak Bali di Pulau Nusa Penida terdapat di tujuh lokasi, yaitu
FNPF, Pura Penataran Ped, Batumadeg, Pura Dalem Bungkut,
Pura Puseh, Pura Tinggar, dan Sental Kawan (Gambar 3c).
Keberadaan Jalak Bali ini memperluas penyebaran,
dibandingkan tahun 2007 yang hanya empat lokasi.

Pada tahun 2012-2013, Jalak Bali di Batumadeg
berpindah ke Sebunibus (155 m dpl) dan Biaung (105 m dpl).
Jarak Batumadeg-Sebunibus kira-kira 2.500 m, dan jarak
Batumadeg-Biaung kira-kira 1.600 m (Gambar 6 d). Padahal
vegetasi di Batumadeg, lebih banyak tersedia makanan,
daripada di Sebunibus ataupun Biaung. Diduga perpindahan
Jalak Bali dari Batumadeg karena lokasinya terlalu tinggi
sehingga kurang sesuai.

Pada tanggal 14-15 Mei 2012, Tim FNPF melakukan
inventarisasi di Pulau Nusa Ceningan dan Pulau Nusa
Lembongan. Tim tersebut menemukan Jalak Bali di Desa
Lembongan (Pulau Nusa Lembongan). Selanjutnya, pada
tanggal 20 Desember 2012, FNPF melepasliarkan enam ekor
Jalak Bali di Pura Puaji Desa Jungut Batu (Pulau Nusa
Lembongan) (Wirayudha. FNPF. Kom. Pri).

Keberadaan Jalak Bali di Pulau Nusa Lembongan,
diduga dibawa oleh seseorang dari Pulau Nusa Penida.
Kemungkinan yang dibawa itu adalah piyik Jalak Bali. Tujuan
orang tersebut adalah agar di Pulau Nusa Lembongan juga
terdapat Jalak Bali, sehingga dapat menjadi daya tarik
ekowisata (Made Bombom Widana. FNPF. Kom.Pri).

Pada tahun 2012-2013, keberadaan Jalak Bali
bertambah 4 lokasi (Lembongan, Pura Puaji, Biaung, dan
Sebunibus) tetapi di Batumadeg tidak ditemukan burung
tersebut lagi. Pada tahun 2012-2013 keberadaan Jalak Bali di
Kepulauan Nusa Penida terdapat pada 10 lokasi, yaitu FNPF,
Pura Penataran Ped, Pura Dalem ungkut, Pura Puseh, Sental
Kawan, Pura Tinggar, Lembongan, Pura Puaji, Biaung, dan
Sebunibus (Gambar d). Dengan demikian pada tahun 2012-
2013, keberadaan Jalak Bali lebih banyak dibandingkan tahun
2008-2011 yang hanya 7 lokasi.

Pada tahun 2014 keberadaan Jalak Bali bertambah 2
lokasi, yaitu Sental Kangin dan Penida. Sental Kangin (134 m
dpl) terletak 300 m selatan Sental Kawan, dan 300 m tenggara
Pura Puseh. Diduga Jalak Bali di daerah tersebut berasal Sental
Kawan dan Pura Puseh. Selain itu, Penida (15 m dpl) terletak
1.000 m barat Sebunibus. Dua ekor Jalak Bali di daerah
tersebut adalah burung pelepasliaran oleh Menteri Kehutanan
Republik Indonesia pada tanggal 31 Desember 2013.

Keberadaan Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida pada
tahun 2014 terdapat di FNPF, Pura Penataran Ped, Pura Dalem
Bungkut, Pura Puseh, Pura Tinggar, Sental Kawan,
Lembongan, Pura Puaji, Biaung, Sebunibus, Sental Kangin,
dan Penida (Gambar 3e). Jadi pada tahun 2014, keberadaan
Jalak Bali pada 12 lokasi lebih luas dibandingkan tahun 2012-
2013 yang hanya 10 lokasi.

Pada tahun 2015 terdapat dua lokasi baru Jalak Bali di
Kepulauan Nusa Penida, yaitu di Klibun dan Sakti. Klibun
terletak 200 m tenggara Pura Puseh. Diduga Jalak Bali di
Klibun berasal dari Pura Puseh. Sementara itu, desa Sakti
terletak 500 m ke arah barat dari Sebunibus. Diduga Jalak Bali
di Sakti berasal dari Sebunibus dan Biaung. Pada bulan Januari
2014, piyik Jalak Bali di Biaung mati dimangsa biawak
(Varanus salvator). Akibat gangguan biawak tersebut, Jalak
Bali pindah dari Biaung dan diduga ke Sakti yang berjarak
sekitar 500 m ke arah barat.

Pada tahun 2015 keberadaan Jalak Bali di Kepulauan
Nusa Penida terdapat di 12 lokasi, yaitu FNPF, Pura Penataran
Ped, Pura Dalem Bungkut, Pura Puseh, Pura Tinggar, Sental
Kawan, Lembongan, Pura Puaji, Sental Kangin, Penida, Sakti,
dan Klibun (Gambar 3f). Selain itu, masih ada beberapa ekor
Jalak Bali di sekitar Pura Puseh dan Klibun yang belum
diketahui lokasi tinggalnya.

Dugaan Schmidt (1983) bahwa Jalak Bali pernah hidup
di Pulau Nusa Penida adalah tidak benar. Berdasarkan
wawancara dengan masyarakat di sekitar Pulau Nusa Penida,
yaitu: Kotamadya Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten
Gianyar, Kabupaten Klungkung, dan Kabupaten Karangasem.
Pada daerah-daerah tersebut tidak pernah ditemui Jalak Bali.
Diduga distribusi Jalak Bali hanya di Kabupaten Buleleng,
Tabanan, dan Jembrana. Sebelumnya di Kepulauan Nusa
Penida tidak pernah ditemukan Jalak Bali, sampai FNPF
melepasliarkan pada tahun 2006.

Di Kepulauan Nusa Penida, yang disebut Curik Nusa
adalah Sturnus melanopterus (Jalak putih), bukan Jalak Bali.
Jalak putih sekarang masih terdapat di Pura Puaji (Pulau Nusa
Lembongan) dan Pura Dalem Bungkut (Pulau Nusa Penida).
Menurut Collar dkk. (2001), distribusi Jalak putih di Pulau
Nusa Penida adalah di Pundukaja, Karang Jawa, Sekartaji,
Tanglad, dan di Pulau Nusa Ceningan.

Pada tahun 2006, di Batumadeg dilepasliarkan Jalak
Bali sebanyak 25 ekor. Berdasarkan pengamatan pada tahun
2006-2008 terdapat 10 pasang Jalak Bali di Batumadeg yang
berkembang biak. Sebaliknya, pada tahun 2009 Jalak Bali di
Batumadeg tinggal 11 ekor dan pada tahun 2013 di Batumadeg
sudah tidak terdapat Jalak Bali (Riany dan Aunurohim, 2013).
Hal tersebut diduga karena lokasi Batumadeg yang berada di
239 m dpl terlalu tinggi bagi Jalak Bali, sehingga burung
tersebut berpindah ke Biaung (105 m dpl), dan Sebunibus (155
m dpl).

Tercatat tahun 2012-2014, Jalak Bali di Sebunibus tidak
berkembang biak. Bahkan, pada tahun 2015 Jalak Bali
meninggalkan Sebunibus. Sebaliknya, Jalak Bali di Sental
Kangin (134 m dpl), pada tahun 2014 berkembang biak
sebanyak tiga kali. Oleh karena itu, diduga habitat yang sesuai
untuk Jalak Bali adalah pada ketinggian 0-134 m dpl. Menurut
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Van Balen dkk. (2000) Jalak Bali adalah burung dataran
rendah, tetapi dapat hidup di ketinggian 150-250 m dpl.

Distribusi Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida tahun
2006-2015 bertambah banyak, pada tahun 2006 jumlahnya 25
ekor dan pada tahun 2016 jumlahnya 66 ekor yang merupakan
generasi kedua atau ketiga (Sudaryanto in pers). Pada tahun
2006 hanya pada 3 lokasi, tahun 2015 meluas paling sedikit
menjadi 12 lokasi. Di samping itu ditemui kelompok baru Jalak
Bali di sekitar Pura Puseh dan Klibun. Bertambahnya cacah
individu Jalak Bali, menyebabkan terjadinya kompetisi dalam
suatu kelompok (kompetisi intraspesies). Kelompok baru Jalak
Bali dibentuk 2 sampai 4 ekor burung. Jarak antara lokasi lama
dengan lokasi baru antara 100-300 m. Jalak Bali mudah
mendapatkan lokasi baru karena vegetasi penghasil makanan
burung tersebar merata dan makanannya tersedia sepanjang
tahun.

Jadi di Kepulauan Nusa Penida Jalak Bali bertambah
banyak sehingga lokasi distribusinya bertambah banyak.
Keamanan burung terjamin dan vegetasi di Kepulauan Nusa
Penida tersedia pakan sepanjang tahun.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut. Distribusi Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida
bertambah luas. Pada tahun 2006 hanya 3 lokasi, sedangkan
tahun 2015 paling sedikit 12 lokasi.
Saran

Jalak Bali adalah burung endemik Pulau Bali yang
termasuk kategori kritis, diduga dalam waktu 10 tahun
memiliki risiko kepunahan lebih dari 50%. Agar konservasi
Jalak Bali di Kepulauan Nusa Penida tetap berhasil dan
semakin bertambah baik, maka habitat burung tersebut harus
dijaga dan dilestarikan dan awig-awig tetap melindunginya.
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